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ABSTRAK 

Jembatan cable stayed merupakan jembatan yang menggunakan kabel-kabel berkekuatan 

tinggi sebagai penggantung yang menghubungkan gelagar dengan menara. Dilihat dari tatanan 

kabel transversal, jembatan cable stayed terbagi menjadi tiga yaitu jembatan cable stayed sistem 

satu bidang, sistem dua bidang, dan sistem tiga bidang. Pada penelitian ini dikaji perbandingan 

antara jembatan cable stayed satu bidang dengan dua bidang dengan panjang bentang dan mutu  

yang sama. Panjang bentang yang dianalisis adalah 581 m. Jembatan tersebut dimodelkan dengan 

menggunakan software MIDAS Civil 2011. Berdasarkan hasil analisis struktur dan pengecekan 

kapasitas, didapatkan bahwa jembatan cable stayed tipe dua bidang menunjukan perilaku struktur 

yang lebih baik dengan beberapa parameter yang dijadikan acuan. Sedangkan berdasarkan berat 

sendiri struktur, keduanya tidak memiliki selisih yang cukup jauh sehingga dapat disimpulkan 

bahwa struktur jembatan cable stayed dua bidang lebih efektif dari segi kelayakan struktur dan 

ekonomis dibandingkan dengan tipe satu bidang.  
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ABSTRACT 

The cable stayed bridge is a bridge that uses high-strength cables as hangers that connect 

the girder with the tower. Judging from the order of the transversal cable, the cable stayed bridge 

is divided into three, namely cable stayed bridge, single plane system, double plane system, and 

triple planes system. In this study, we examined the comparison between the cable stayed bridge 

in single plane with double plane with the same length and quality. The span length analyzed was 

581 m. The bridge was modeled using MIDAS Civil 2011 software. Based on the results of 

structural analysis and capacity checking, it was found that the double planes cable stayed bridge 

showed better structural behavior with several reference parameters. While based on the self 

weight, both of them do not have a sufficiently far difference so that it can be concluded that the 

cable stayed bridge structure of double vertical planes system is more effective in terms of 

structural feasibility and economical compared to single vertical plane system. 
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